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ABSTRAK
Thns wniting deals with distance learning in which it bas important role in
assisting students who liwe far awzy from the educational institution, due to their
inability to get avary from their job. In this ase, distance learning grues a way aut for
thase who are eager to increase their intellectual capability. Since distance learning
doesn't provide a condition in which teacher and students are located in one dassroom,
sq, the student self motiwtion is bighly expected to study independently, to work

hard and to hawe disapline.
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A. PENDAHULUAN

Hampir setiap negara di dunia
mempunyai Pendidikan Jarak Jauh,
termasuk Indonesia. Dengan keadaan
Indonesia yang terdiri dari banyak
daerah yang tersebar diseluruh
Nusantara dengan banyak daerah
yang terpencil dan sulit dijangkau
untuk mendapatkan pendidikan
secara tatap muka( konvensional) serta
penduduknya yang sangat banyak

celatar 200 uka ovang( consensas 1966

Orde Baru ) tidak mengherankan
bahwa pendidikan jarak jauh sangat
dibutuhkan di Indonesia.

Sering kali yang menjadi ham-
batan bagi bangsa Indonesia untuk
mendapatkan pendidikan yaitu: letak
geografis yang jauh dari institusi
pendidikan, dan tidak dapat mening-
galkan pekerjaan, sebagai contoh,
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untuk Riau Kepulauan yang diling-
kungi oleh lautan luas sulit dijangkau
oleh institusi pendidikan tentu saja
penduduknya juga menginginkan
untuk mendapat pendidikan, begitu
juga bagi masyarakat yang telah
bekerja sebagai guru atau sebagai
karyawan di instansi Pemerintah yang
ingin melanjutkan pendidikannya,
namun disebabkan tidak bisa
meninggalkan pekerjaan dan jauh dan

‘\35\'\&\\5'\ pen&x(yx\\at\, m’a\&a c&tngn

terpaksa mereka menahan kemauan
mereka untuk melanjutkan pendidi-
kan ketingkat yang lebih tinggi.
Untuk dapat memenuhi kebutu-
han itu, beberapa negara seperti Cina,
Norwegia, Australia, Republik Afrika
Selatan dan banyak negara lainnya

telah lama menyelenggarakan
Pendidikan Jarak Jauh. Indonesia juga



al Ilmu Budaya, Vol. 5, No. 1 Tahun 2008 : 1 -100

—masuk salah satu negara yang ikut
2 dalam melaksanakannya, sebab
w14 pendldlkan )arak )auh dinilai
apat menyediakan akses pendidikan
> dapat menjangkau jauh kedaerah
.mencil dengan dana yang lebih
srah bila dibandingkan dengan
= mbangun universitas yang baru.
Adapun tujuan Pendidikan
ak jauh adalah untuk memberikan
sempatan bagi msyarakat yang
seeal jauh dari jangkauan pendidikan
2n mempunyai hambatan utuk bisa
enikmati pendidikan yang diingin-
annya, sehingga dapat tercapal
semerataan pendidikan bagi Bangsa
ndonesia seperti yang tertulis dalam
JUD45 yang menjadi Dasar Negara
: nesia.
~ Scbenarnya, negara Indonesia
~1ah lama menyelenggarakan Pendr-
dikan Jarak Jauh. Semenjak zaman
e Jlonial sudah ada kursus tertulis,
ehingga banyak para pahlawan
Indonesia menguasai Bahasa Asing.
B-situ juga setelah Kemerdekaan,
anyak terdapat layanan jarak jauh,
seperti kursus peningkatan mutu guru
dan lain sebagainya.

1. KONSEP

~ Menurut Dewi Salma Prawira-
dilaga, Belajar jarak Jauh adalah
keadaan dimana antara siswa dan
penyaji materi terpisah oleh jarak,

Wakarta:2004) hal 192

sehingga perlu ada upaya tertentu
untuk mengatasinya'. Jadi pembela-
jaran berlangsung antara penyaji
materi dengan siswa bukan dalam satu
ruangan. Begitu juga menurut
Malone, berlangsung ketika antara
penyaji dan peserta didik terpisah
karena jarak dan peserta didik
mempelajari materi ajar yang sudah
dirancang khusus untuk itu.

Adapun Correspondence Lear-
ning merupakan generasi pertama
Belajar Jarak Jauh, yang mana mater
ajarnya dikirim lewat pos. Generasi
kecua Belajar Jarak jauh adalah Conpreter-
hased Training (CBT) yaitu pembelajaran
dengan menggunakan media Audio-
visual dan program pembelajaran
berdasarkan computer dan program
pembelajarannya terjadwal. Dan
generasi ketiga saat ini telah

menggunakan teleRomunikasis atelit
seperti E-mail, fax dan telecorference

Hal-hal yang mendorong pelak-
sanaan Pendidikan Jarak jauh.

Adapun yang mendorong
diadakannya Pendidikan Jarak Jauh
adalah:

4 DPerkembangan teknologl. Dengan
adanya perkembangan teknolog,
orang semakin terdorong untuk
menggunakannya. Contoh tele-
phone, computer, video dan lain
lainnya.

! Dewi Salma Parawiradilaga dan Eveline Siregar, Mozatk Teknolog Pendicikan.
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4 Pemerataan Pendidikan, Sesuai
dengan UUD45 yang menjadi
dasar negara Indonesia bahwa
setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan, Walay-
pun kebanyakan masyarakat
Indonesia inggal didaerah terpencil
dan sulit dijangkau oleh Institusi
pendidikan mereka merasa ter-
panggil untuk memperoleh pendi-
dikan,

4+ Penuntasan buta huruf, Diharap-
kan agar semuga bangsa Indonesia
tidak buta aksara agar mendapat-
kan kehidupan yang layak yang
sesuai dengan kebutuhan,

4 Negara Indonesia yang terdiri dari
daerah kepulauan dan dilingkung;
oleh lautan sulit dijangkau oleh
instansi pendidikan,

Bagi negara Indonesia dengan
letak geografisnya yang luas yang
terdini dan daerah kepulauan yang sulit
dijangkau oleh lembaga pendidikan,
serta penduduknya yang banyak yang
sebahagian besar tingal di daerah
terpencil, belajar jarak jauh sangat
membantu mereka yang ingin
melanjutkan pendidikan mereka
kejenjang yang lebih ting;.

Saat ini salah sary kecendru-
ngan yang paling penting dalam
pendidikan jarak jauh di Indonesia
adalah mempunyai siswa pada derah
yang berbeda dan belajar bersama
dalam kelompok ldeconference. Dengan

adanya usaha inj dapat menunjang
program Pemerintah, salah satunya
adalah wajib belajar sembilan tahun,
sehingga bangsa Indonesia dapat
bebas dari buta aksara,

Selanjutnya, pada pendidikan
jarak jauh dianjurkan agar siswa dapat
mandiri dan memegang teguh
kedisplinan dalam proses pembela-
jaran dan menggunakan materi cetak,
audio dan video yang dihasilkan oleh
Para pendidik dari jarak jauh  dan
digunakan untuk menganalisa materi
ajar di ruang yang berbeda.

Prinsip Pendidikan Jarak Jaub.

Menurut Prof. Dr. Yusufhadi
Miarso? “ Pendidikan Jarak Jauh
diselenggarakan berdasarkan prinsip-
prinsip kebebasan, kemandirian,
keluwesan keterkinian, kesesuaian,
mobilitas dan efisiens;.” Pelaksanaan
pendidikan Jarak Jauh berdasarkan
kebebasan bagi siapa saja yang ingin
belajar. Oleh sebab ity terdapat ber-
Macam-macam kemampuan dalam
menganalisa mater; pembelajaran,
berbagai sikap, motivasi dan latar
belakang siswa,

Prinsip kemandirian sangat
dituntut untuk dimilik; oleh siswa
sebab pendidikan Jarak Jauh terdapat
jarak tempat yang berbeda antara
pendidik dengan siswa, sehingga sulit
bagi guru untuk mengecek siswanya
dengan tidak adanya kontak emos;

* Yusufhardi Miarso, Menernu Ber Teknologi Penddiclife.rr, (Jakarta: 2004) hal, 305-306.
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santara murid dengan pendidik.
engan kemandirian siswa menerima
ateri pembelajaran lewat pos dan -
yang selanjutnya dianalisa sendir,
s mungkin didiskusikan dengan
man sebaya, dan hanya sedikit sekali
sndapat arahan dan guru.
Selanjutnya prinsip keluwesan
mu dalam pelaksanaan belajar Jarak
1 udaklah kaku. Maksudnya para
dapat menentukan keinginan
din, contohnya, secrang siswa bisa
g2 pindah ke sekolah formal atau
dak ada batasan waktu untuk
=nvelesaikan studi, bila siswa siswa
da kemampuan tinggi, dia dapat
enyelesaikan studinya dengan cepat.
smudian prinsip keterkinian yaitu
erdapat informasi yang terbaru,
ssebabkan Pendidkan Jarak Jauh telah
enggunakan teknologi teleconfe-
nce (melalui satelit) teknologi
angeih yang dapat mengatasi masalah
omunikasi pembelajaran.
Prinsip berikutnya yaitu kesesu-
1. Dalam pembelajaran Jarak Jauh
a kesesuain dengan minat, sikap,
stvasi dan latar belakang siswa. Bagi
sswa yang sibuk dengan pekerjaannya
mendapatkan waktu sesuai dengan
sebutuhannya. Di samping itu
erdapat pula kesesuaian dengan latar
elakang pekerjaan yang siswa miliki
Prnsip selan]utnya yaitu Mobilitas yang
mana dibertkan kesempatan bagi
peserta didik untuk pindah mengikut
sehuarganya kedaerah lain dan masih
etap bisa mengikut pendidikan Jarak
shnya tanpa memdaftar lagi dari awal.

Terakhir adalah efisiensi yang
mana pembelajaran Jarak Jauh dapat
menggunakan sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang ada di
sekitarnya seoptimal mungkin. Siswa
dalam proses pembelajaran boleh
menggunakan komputer misalnya
sebagai hasil sumber daya manusia,
atau dalam menganalisa materi
perkuliahan boleh mengambil pesan
yang didapat dan alam sekitarnya

Pemerataan Pendidikan di Indonesia

Pendidikan Jarak Jauh merupa-
kan usaha di seluruh dunia. Penerapan
pembelajarannya menitik beratkan
pada belajar mandiri dimana materi
ajarnya dirancang sedemikian rupa
oleh para pendidik dari jarak jauh dan
dikinmkan kepada siswanya baik
melalui paket atau E-mail. Siswa
menerimanya dan menganalisa secara
mandin dan juga berdiskusi dengan
teman sejawat. Seandainya siswa
memperoleh kesulitan, mereka dapat
menanyakannya melalui E-mail
dengan sedikit arahan.

Dalam menganalisa secara
mandir, setiap siswa mempunyai cara
yang berbeda disebabkan mereka
mempunyal kemampuan intelektual
yang berbeda. Bagi siswa yang ber-
kemampuan tinggi tentu saja melihat
masaalah dan banyak segi, sehingga
menganalisanya secara mendalam.
Sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan intelektual rata-rata,
mungkin hanya melihat masalah
seadanya, dan akan menghasilkan
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analisis yang dangkal. Dengan demi-
kian siswa yang memiliki kemampuan
intelektual yang baik, akan dapat
menyelesaikan studinya dengan cepat,
sedangkan bagi siswa dengan kemam-
puan rata-rata atau dibawah rata-rata,
memerlukan waktu yang lebih lama
menyelesaikannya di bandingkan
dengan siswa dengan kemampuan
intelekrual yang baik. Pendidikan jarak
jauh i sangat fleksibel, tidak ada
batasan wakt: untuk menyelesaikan
studi. Menurut Jerrold Kemp?
“Sebagaimana ditunjukkan oleh
berbagai prinsip belajar, terdapat bukti
untuk menunjang pendapat bahwa
belajar harus dilakukan oleh individu
untuk dirinya sendiri dan bahwa hasil
belajar maksimal diperoleh apabila
siswa bekerja menurut kecepatannya
sendiri, terlihat aktif dalam
melaksanakan berbagai tugas belajar
khusus, dan mengalami keberhasilan
dalam belajar. Disini siswa dituntut
untuk bekerja keras dan mempunyai
kepercayaan diri yang kuat. .

Begitu juga bagi siswa yang
tunggal jauh dari jangkauan lembaga
pendidikan dan tidak dapat mening-
galkan pekerjaannya, jika ingin
menambah pendidikan, pendidkan
jarak jauh dapat membantunya.
Dengan memiliki kemauan yang keras,
dan sanggup belajar secara mandiri

secara maksimal dengan disiplin yang
kuat serta percaya diri akan dapat
menikmati belajar jarak jauh.*

III. Disain Kursus dan Pengem-
bangan

Kursus dan program lain telah
menyajikan pendidikan jarak jauh
dengan isi dan design yang bervariasi
sesuai dengan tingkat pendidikannya.
Setiap institusi pendidikan yang
menyajikan pendidikan jarak jauh
harus mengorganisir dan mengatur
pekerjaan akademik dan ahli media
ketika mereka memperoleh ide dan
strategi mengajarnya dan mengem-
bangkannya dalam pembelajaran.
Materi haruslah disusun dalam suatu
bentuk sesuai dengan belajar jarak
jauh dan metode evaluasi haruslah
dirancang. Materi cetak dan rekaman
haruslah di buat kemudian dibagikan.
Interaksi yang merupakan bagian dan
studi haruslah direncanakan dan
disusun dengan baik. Dengan
rancangan yang telah di persiapkan
dengan rapi akan mempermudah
siswa belajar jarak jauh.

Banyak pertanyaan yang
muncul ketika merancang dan
mengembangkan program pendidi-
kan jarak jauh antara lain:

a.  Mater apa yang harus dimasuk-
kan atau dihilangkan?.

*Jerrold Kemp, Proses Perancangan Pengajaran (Bandung : 1999 hal 153

* Or.Cit Miarso, hal 474

56




- Cara apa yang paling bagus untuk
- mengorganisir materi?
- Media apa yang paling bagus
- digunakan ketika menyajikan
- mater ?
- Strategi pembelajaran yang
- bagaimana yang harus digunakan ?
- Bagaimana pembelajaran dapat
- dukurdengan carayang paling tepat
- Feedback apa yang akan diterima
- siswa tentang programnya ?
- Metode apa yang harus diguna-
kan untuk menyampaikan maten ?
- Metode disain dan pengemba-
zan yang digunakan tergantung pada
nis studinya, siswanya, isi dan secara
husus tergantung pada tingkat
an jarak jauhnya. Hal ini akan
=ndukung masyarakat Indonesia
1 tinggal jauh didaerah terpencil
an sulit meninggalkan pekerjaannya
1a mendapatkan pendidikan yang
mnginkannya.

wstructional Sistems Design(ISD)
‘ Prinsip dasar pendekatan ISD
adalah semua aspek belajar dan
embelajaran harus di tegaskan secara
sngkah laku, agar supaya apa yang
dsharapkan siswa dan pembelajaran
dapat diukur, dan mengajar dapat
berkonsentari pada kinerja siswa yang
dapat dilihat. Dalam belajar jarak jauh
fentu saja guru hanya melihat kertas
‘ siswa yang dikinmnya melalui
paket dalam bentuk- cetak atau
rekaman. Hal ini tentu membutuhkan
keterampilan siswa dalam menulis
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atau merekam jawaban yang telah di
persiapkan oleh siswa. Tidak semua
siswa berbakat menulis sudah barang
tentu mereka membutuhkan arahan
dan gurunya. Akan tetapi guru dan
siswa tidak berada di satu tempat,
tentulah arahannya diberikan lewat
teleconference dan hanya sedikit

sekali, inilah salah satu kelemahan
pendidikan jarak jauh.

Model Proses Instructional Sys-
tems Design ( I1SD) |

Rancangan Sistem Pembelaja-
ran (ISD) terdiri dari beberapa
prosedur dasar yang digunakan untuk
mengembangkan materi pembelaja-
ran yang tersusun dengan bagus. ISD
muncul setelah Perang Dunia II, yang
pada awalnya menekankan pada
teknik pelatihan yang lebih effisien
yang di hasilkan oleh perang

Selama pengembangan, maten
pengembangan seperti fim, petunjuk
studi, buku, audiotapes dan outline
teleconference diciptakan, dihasilkan
dan diuji.pada saat ini para guru dan
staft juga dilatth. Pada saat imple-
mentasi, pendaftaran siswa dan maten
pembelajaran disampaikan, dan
mstruktur berinteraksi dengan siswa,
dan akuvitas evaluasi melibatkan ujian
dan pengelompokan siswa serta
penilaian keefektifan pembelajaran
dan materi. Dan langkah terakhir ini
biasanya menuntun untuk merevisi
studi dan materi untuk masa yang
akan datang,
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a. Satu Pendekatan yang telah
direncanakan

Salah satu karakter pendekatan
ISD yang penting adalah penekanan-
nya pada perencanaan. Masing-masing
ungkat biasanya melibatkan perenca-
naan beberapa produk yang harus
disampaikan agar supaya langkah-
langkah berikutnya dalam proses ISD
dapat bergerak maju, contohnya,
pada saat mendisain, biasanya
mengembangkan tujuan khusus yang
mana kemudian menuju pada
pengembangan rencana evaluasi yang
menggambarkan bagaimana cara
penilaian dan bagaimana mengukur
pembelajaran, merencanakan strategi
Pengajaran, seperti bagaimana caranya
menyajikan informasi dan apa yang
diharapkan untuk dilaksanakan oleh
siswa tidak dapat dimulai sampai
dipersiapkan tujuan dan evaluasi. Ini
menunjukkan bagaimana caranya
tingkat perbedaan desain studi
bersama dalam satu sistem.

b. Satu Proses yang dilaksanakan
secara terus menerus

Lima langkah seperti, design,
development, implementation, eva-
luation dan analysis yang dilaksanakan
sebagai satu lingkaran secara terus
menerus biasanya adalah satu proses
berjalan secara terus menerus yang
aktivitasnya saling melengkapi satu
dengan lainnya,contohnya,evaluasi
dari satu bidang studi sangat
berhubungan dengan analisa yang
dibutuhkan oleh bidang studi tersebur.
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¢. Tim Pengembangan.

Pada beberapa kesempatan
sebelumnya telah disarankan bahwa
mendisain dan mengajar pendidikan
jarak jauh harus melibatkan usaha tim
. Ukuran tim boleh kecil, paling sedikit
2 orang, dan boleh kelompok besar
terdiri dari 20 orang atau lebih.
Ukuran tim tergantung pada skala
kursus dan tingkat institusi pendidikan
jarak jauh yang bersangkutan

Model Author-Editor

Model Author Editor adalah
model yang lazim digunakan dalam
program studi bebas dimana ahli mata
kuliah menulis draft petunjuk bidang
studi dan pegawai editor menghasilkan
dokumen  terakhir.  Proses
pengembangan kursus melibatkan
perolehan revewdari para ahli lainnya
dan bisa saja dari siswa yang
berpotensi, memperoleh penjelasan
apynght , layout halaman perencanaan,
proofreading, membuat koreksi, dan
mencetak atau membuat duplikat

Walaupun pendekatan editor
author telah berkembang sebagai cara
yang banyak diminati pada kursus
koresponden, model analog muncul
dalam model program tingkat
telecorjerence, dimana seorang ahli crzenr
menyediakan isi dan bekerja dengan
ahli media yangmengoperasikan
program teleuse, teleconference atau
penggunaan sistem computer.

Para ahli content, contohnva,

senang mengatur isiapa yang akan di
sajikan dari pada apa yang wajib
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tahui oleh siswa. Para ahliisi tanpa
scuali menyajikan volume materi
am hal apa yang dapat dipelajari
swa di dalam jadwal pelajaran.
ngan kata lain, model editor author
atu saja lebih murah dan tanpa
=cuali menghasilkan lebih cepat dari
1a team kursus.

. Model team kursus
- The British Open University
JU) mempelopori pendekatan
=am untuk perencanaan kursus dan
senyediakan contoh yang paling
agus tentang model ini.

. SIMPULAN

Dari keseluruhan uraian diatas
apat disimpulkan bahwa Belajar Jarak
auh memberikan kontribusi yang
igat besar dalam akses pemerataan
‘ di Indonesia, disebabkan
ak geografis, jumlah penduduk yang

(10 5

banyak dan biayanya lebih murah dan
cepat menghasilkan bagi siswa yang
berkemampuan tinggi dibandingkan
dengan crmentional study Dengan kata
lain, belajar jarak jauh bersifat Slexible
dan cocok sekali bagi pemerataan

pendidikan di Indonesia.
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